
33 

 

 
 
 
 
 
 

III. METODE PENELITIAN 
 
 

 
 
3.1 Desain  Penelitian 
 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Metode 

deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki, 

dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan objek penelitian pada saat 

sekarang, berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya. Me-

tode deskriptif juga merupakan metode yang membicarakan beberapa kemung-

kinan untuk menyelesaikan masalah dengan cara mengumpulkan, menyusun 

data, menganalisis, dan menginterpretasikannya. 

 
 Metode deskriptif memusatkan perhatiannya pada penemuan fakta-fakta (fact 

finding) sebagaimana keadaan sebenarnya (Nawawi, 1996:73). Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan Kemampuan Menulis Nas-

kah Drama Satu Babak siswa kelas VIII SMP Negeri 21 Bandar Lampung ta-

hun pelajaran 2011/2012. 

 
3.2 Populasi 

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Arikunto, 2002:108). Pendapat 

lain mengemukakan bahwa obyek penelitian yang berguna sebagai sasaran un-

tuk mendapatkan dan mengumpulkan data disebut populasi (Subagyo, 2006-

:23). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 
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21 Bandar Lampung tahun pelajaran 2011/2012. Populasi tersebut berjumlah 

231 siswa yang tersebar ke dalam enam kelas, yaitu kelas VIII A berjumlah 38 

sis-wa, kelas VIII B berjumlah 40 siswa, kelas VIII C berjumlah 39 siswa, ke-

las VIII D berjumlah 39 siswa, kelas VIII E berjumlah 39 siswa, dan kelas VIII 

F berjumlah 39 siswa. 

 
Tabel 1. Jumlah Siswa Kelas VIII SMP  Negeri 21 Bandar Lampung 

Tahun Pelajaran 2011/2012 
 

No. Kelas Jumlah 

1. VIII A 38 orang 
2. VIII B 40 orang 

3. VIII C 39 orang 

4. VIII D 39 orang 
5. VIII E 39 orang 
6. VIII F 39 orang 

Jumlah siswa 231 orang 
(Sumber: data kelas dan jumlah siswa SMP 21  Bandar Lampung Tahun Pelajaran 

2011/2012) 
 
3.3 Sampel 

Sampel adalah sebagian dari populasi yang akan diteliti oleh peneliti (Arikun-

to, 2002:109). Mengingat jumlah dari populasi lebih dari 100 siswa, peneliti 

hanya mengarah pada sampel. Dalam penentuan sampel ini, penelitian berpe-

doman pada pendapat Arikunto yang menyebutkan bahwa, apabila subjek pe-

nelitian ini berjumlah besar, subjek penelitian dapat diambil sebagai sampel 

berkisar 10% sampai dengan 15% atau 20% sampai dengan 25% atau lebih. 

Dalam pengambilan sampel peneliti menggunakan teknik random atau pe-

ngambilan secara acak. Maka, sampel yang diambil untuk penelitian ini sebesar 

25% dari 231 siswa yakni 55 sampel siswa. Hal tersebut dimaksudkan agar da-

ta yang bersifat homogen tersebut dapat tertangani oleh penulis. Selain itu, per-
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sentasi tersebut dianggap lebih representatif dan dapat mewakili dari jumlah 

siswa secara keseluruhan. Berikut ini tabel perhitungan sampel dari jumlah 

siswa. 

 
Tabel 2 Distribusi sampel dari Jumlah Siswa Kelas VIII SMP 21  Bandar 

Lampung Tahun Pelajaran 2011/2012 
 
No Kelas Jumlah 

Siswa 
25% dari 

Jumlah Siswa 
Sampel yang 
Ditetapkan 

1. VIII A 38 9,5 9 
2. VIII B 40 10 10 
3. VIII C 39 9,75 9 
4. VIII D 39 9,75 9 
5. VIII E 39 9,75 9 
6. VIII F 39 9,75 9 

Jumlah 231  55 
 
Pengambilan sampel untuk masing-masing kelas dilakukan secara acak dengan 

teknik undian. Langkah-langkah penyampelan dengan teknik undian adalah se-

bagai berikut.  

1. Membuat semua nama subjek penelitian yang menjadi populasi penelitian 

dari masing-masing kelas, ditulis pada kertas dan digulung rapi. 

2. Memasukkan semua gulungan kertas dari masing-masing kelas ke dalam se-

buah kaleng. 

3. Mengambil secara acak sejumlah sampel yang dibutuhkan pada tiap kelas 

yaitu 9-10 orang siswa/ kelas. 

 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

tes. Tes yang digunakan adalah tes tertulis (menulis naskah drama) untuk mem-

peroleh data tingkat kemampuan menulis naskah drama satu babak siswa. Ma-

sing-masing siswa disuguhkan tiga alternatif pemilihan tema. Selanjutnya me-
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reka diminta untuk membuat catatan-catatan penting terkait penulisan naskah 

drama berdasarkan tema yang dipilih, dengan tujuan untuk mempermudah sis-

wa dalam mengembangkan cerita. 

 
Siswa diminta untuk menyusun sebuah naskah drama satu babak berdasarkan 

tema tersebut dan catatan-catatan penting yang telah dirancangnya. Siswa dibe-

ri kebebasan dalam menuangkan ide kreatifnya dengan memanfaatkan daya 

imajinasi, penggunaan majas, dan sebagainya dalam menciptakan suatu teks 

drama satu babak. Alokasi waktu yang digunakan untuk mengerjakan tes 

tersebut adalah 90 menit (2x45) jam. 

 
3.5 Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis dengan langkah-langkah sebagai berikut. 

1. Mengoreksi dan memberi skor hasil pekerjaan siswa per aspek. 

2. Menghitung skor tiap aspek yang diperoleh siswa dengan ketentuan yang 

telah ditetapkan. Hasil tes tertulis siswa dikoreksi oleh dua penskor, yaitu 

penskor I (penulis) dan penskor II (guru bidang studi Bahasa Indonesia 

SMP Negeri 21 Bandar Lampung). 

3. Menjumlah skor per indikator per siswa dengan mengambil skor rata-rata 

dari penskor I dan penskor II. 

4. Menentukan nilai persentase kemampuan menulis naskah drama satu 

babak pada aspek yang dinilai berdasarkan rumus berikut. 

  



37 

 

5. Menghitung rerata kemampuan siswa menulis naskah drama satu babak 

dengan rumus sebagai berikut. 

 

 

Keterangan: 

X = Skor rata-rata 

 X    =Jumlah skor hasil kemampuan menulis naskah drama satu babak 

N          =Jumlah skor maksimal 

6. Menentukan tingkat kemampuan siswa berdasarkan pada tolak ukur yang 

digunakan. 

7. Menyandingkan hasil pekerjaan siswa dengan observasi aktivitas belajar 

siswa yang telah dilakukan. 

 
Skor maksimal yang diperoleh siswa dalam menulis naskah drama satu babak 

adalah 100 dengan  indikator sebagai berikut. 

 
Tabel 4 Indikator Penilaian Kemampuan Menulis Naskah Drama Satu 

Babak 
 
 

No. 
Aspek 

Pengamatan/ 
Indikator 

Kriteria 
 

Skor 
 

Skor 
Maks. 

1.            

 

 

 

Penggunaan 
Bahasa 
Pengarang 
(Kesempurnaan 
ejaan, ketepatan 
kata, dan kalimat 
efektif) 
 

a. Semua kalimat efektif, 
pemilihan diksi dan ejaan 
dipergunakan dengan tepat 

b. Terdapat 1-3 kalimat tidak 
efektif, pemilihan diksi dan 
ejaan yang kurang tepat 

c. Terdapat 4-6 kalimat tidak 
efektif, pemilihan diksi dan 
ejaan yang kurang tepat 

d. Terdapat 7-9 kalimat tidak 
efektif, pemilihan diksi dan 
ejaan yang kurang tepat 

e. Terdapat lebih dari 9 kalimat 

5 
 
 
4 
 
 
3 
 
 
2 
 
 
1 

5 

%100


N

X
X  
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yang tidak efektif, pemilihan 
kata dan ejaan yang kurang 
tepat 

 

2. Struktur penulisan 
naskah: 
Judul-Dialog-
Prolog-Epilog 
 

a. Struktur lengkap dan runtut 
dilengkapi dengan teks 
samping 

b. Struktur lengkap dan runtut 
namun tidak dilengkapi teks 
samping  

c. Struktur tidak lengkap,salah 
satu bagian struktur tidak 
dipergunakan 

d. Terdapat >1 strukur yang 
tidak dipergunakan 

4 
 

 
3 
 

 
2 

 
 

1 
 

5 

3. Kelengkapan isi 
cerita berdasarkan 
unsur-unsur dalam 
drama (alur, tokoh-
,amanat,setting) 

a. Semua unsur lengkap dan 
dipergunakan dengan baik 

b. Terdapat satu unsur yang 
tidak dipergunakan dengan 
baik 

c. Terdapat dua unsur yang 
tidak dipergunakan dengan 
baik 

d. Terdapat >2 unsur yang tidak 
dipergunakan dengan baik 

4 
 
 
3 
 
 
2 

 
1 
 

 
 
4 

4. Penggunaan 
majas pada 
tokoh 

a. Menggunakan beragam majas 
dengan tepat ( > 3) 

b. Hanya menggunakan 3 majas 
  

c. Hanya menggunakan 2 majas 
  

d. Hanya menggunakan 1 majas 
  

e. Tidak menggunakan majas 
sama sekali 

5 
 

4 
 
3 

 
2 
 
1 
 

5 

5. Kesesuaian isi 
dengan tema 

a. Isi cerita sesuai dengan tema 
yang dipilih 

b. Pada bagian tertentu, isi cerita 
sedikit menyimpang dari tema 
yang dipilih 

c. Secara keseluruhan, isi cerita 
menyimpang dari tema  yang 
dipilih 

3 
 
2 

 
 

1 
 

 
 
3 

JUMLAH SKOR  21 
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Tabel 5 Tolok Ukur Kemampuan Menulis Naskah Drama Satu Babak 
 

Interval Persentase Tingkat 
Kemampuan 

Keterangan 

78%-- 100% Baik sekali 
66% -- 77% Baik 
54% -- 65% Cukup 
42% -- 53% Kurang 
0% -- 41% Kurang sekali 

Dimodifikasi dari Patokan Konversi Skor Menjadi Nilai Berskala Lima 
(Standar PAP  dan Skor Maksimal Seratus) Sanusi, 1996:78. 
 
Data yang terkumpul selain dianalisis berdasarkan indikator penilaian dan to-

lok ukur kemampuan di atas, juga dikaitkan dan diimplementasikan dengan te-

ori pembelajaran yang dilakukan guru di kelas seperti model pembelajaran, 

strategi pembelajaran, dan media pembelajaran. Hal ini dilakukan dengan 

mempertimbangkan aspek kebermaknaan atau manfaat penelitian bagi perbaik-

an proses pembelajaran di sekolah. Upaya ini juga dimaksudkan agar penelitian 

ini lebih bermanfaat untuk pembaca, peneliti, khususnya guru pada sekolah 

yang dilakukan penelitian. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 


